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INTISARI 

 

PERANAN FACEBOOK RIFKA ANNISA WCC SEBAGAI 

ALAT PENDUKUNG KEGIATAN MANAJEMEN 

PENGETAHUAN DI LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT 

RIFKA ANNISA 

Oleh: 

Fuad Wahyu Prabowo 

11140038 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan peranan 

facebook dalam manajemen pengetahuan di Lembaga Swadaya Masyarakat Rifka 

Annisa. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah pengelola facebook Rifka 

Annisa Wcc yang berjumlah tiga orang. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan dua tahap analisis, yakni analisis data sebelum di lapangan dan 

analisis data setelah di lapangan yang meliputi tahap (1) pengumpulan data, (2) 

reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) penarikan kesimpulan. Hasil dari 

penelitian ini disimpulkan bahwa Facebook Rifka Annisa Wcc dapat dijadikan 

sebagai alat pendukung kegiatan manajemen pengetahuan yaitu dalam tahapan  

perkembangan pengetahuan, penggunaan pengetahuan, dan pembagian 

pengetahuan di Lembaga Swadaya Masyarakat Rifka Annisa. Dari hasil tersebut 

dapat dilihat bahwa perlu adanya optimalisasi penggunaan dan respon yang lebih 

cepat dalam melakukan interaksi dengan klien/masyarakat melalui facebook Rifka 

Annisa Wcc.  

Kata Kunci: Facebook, Manajemen Pengetahuan.  
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ABSTRACT 

 

 

THE ROLE OF FACEBOOK RIFKA ANNISA WCC AS THE 

TOOLS KNOWLEDGE MANAGEMENT ACTIVITIES  IN 

NON-GOVERNMENTAL ORGANIZATIONS RIFKA ANNISA 

 

By: 

Fuad Wahyu Prabowo 

11140038 

 

 This study aims to identify and describe the role of Facebook in 

knowledge management in Non Govermental Organization of Rifka Annisa. This 

study uses a qualitative research approach. Methods of data collection in this 

study are interviews, observation and documentation methods. Informants in this 

study are the manager of facebook Rifka Annisa WCC which are three people. 

Analysis of the data in this study uses two stages of analysis, namely data analysis 

before field and data analysis after a field that includes the steps (1) data 

collection, (2) data reduction, (3) presentation of data, and (4) conclusion. Results 

of this study concludes that facebook of Rifka Annisa WCC can be used as a tool 

to support knowledge management activities in the stages of developing 

knowledge, the using of knowledge and the sharing of knowledge in Non 

Govermental Organization of Rifka Annisa. From these results, it can be seen that 

the optimalization of use and the faster response of the interaction with clients or 

society through Facebook of Rifka Annisa WCC is needed. 

 

Keywords: Facebook, Knowledge Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan media sosial (social media) telah menjadi kebutuhan di tengah 

masyarakat urban. Seperti halnya pemaparan Kemp dalam 

www.wearesocial.net, Minggu, (15/3/2015), pada bulan Januari tahun 2015 

sebanyak 62 juta orang di Indonesia menggunakan media sosial sebagai 

sarana untuk berinteraksi secara online. Lebih lanjut Kemp melaporkan dalam 

www.wearesocial.net, Minggu, (15/3/2015), peringkat media sosial 

berdasarkan banyaknya jumlah pengguna di Indonesia sebagai berikut: 1) 

Facebook 14%, 2) Whatsapp 12%, 3) Twitter 11%, 4) Facebook Messenger 

9%, 5) Google Plus 9 %, 6) Linkedin 7 %, 8) Instagram 7 %, 9) Skype 6%, 

10) Pinterest 6%, 11) Line 6%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 

facebook merupakan aplikasi media sosial yang paling banyak digunakan oleh 

masyarakat di Indonesia. 

Sejalan dengan fenomena di atas, dalam perubahan era informasi menuju 

era pengetahuan saat ini, aplikasi media sosial facebook tidak hanya 

digunakan sebagai media berjejaring sosial secara online. Akan tetapi, aplikasi 

media sosial facebook dapat juga digunakan untuk membantu baik individu 

maupun organisasi dalam mengelola pengetahuan yang dimiliki. Seperti 

halnya menurut Phosaard (2011), by becoming a highly popular 

communication and social networking platform, facebook can be a 
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prominence choice for knowledge management. Artinya, dengan menjadi 

sebuah alat komunikasi dan aplikasi jejaring sosial yang sangat populer, 

facebook dapat menjadi pilihan yang tepat dalam pengelolaan pengetahuan. 

Pengetahuan menjadi modal yang sangat menentukan bagi perkembangan 

organisasi. Seperti halnya menurut kesepahaman Asian Productivity 

Organization (APO) (APO, 2008:4), knowledge management is enabling and 

enhancing capabilities to perform such processes, including sourcing, and 

deployment of the knowledge assets, in order to archieve the desired results. 

Artinya, manajemen pengetahuan dapat meningkatkan kemampuan yang 

dimiliki organisasi dalam hal proses, termasuk penggunanaan sumber daya, 

dan penyebaran aset pengetahuan, sesuai dengan hasil akhir yang diinginkan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, kebanyakan praktisi dan profesional 

pengelolaan pengetahuan atau manajemen pengetahuan diartikan sebagai 

sebuah cara dalam memperlakukan pengetahuan implisit (tacit knowledge) 

dan pengetahuan eksplisit (explicit knowledge) dalam menciptakan nilai bagi 

organisasi (Dalkir, 2005:21), Bagi perusahaan atau organisasi yang bersifat 

profit implementasi  manajemen pengetahuan ditujukan untuk memperoleh 

keuntungan dalam bentuk kapital (capital value), sedangkan bagi organisasi 

non profit manajemen pengetahuan digunakan untuk menciptakan nilai sosial 

(social value) sebagai tujuan akhir organisasi. 

Organisasi Rifka Annisa merupakan organisasi non pemerintah yang 

berkomitmen pada penghapusan kekerasan terhadap perempuan (www.rifka-

annisa.org, diakses Minggu, 15 Maret 2015). Menurut Laporan Tahunan 

http://www.rifka-annisa.org/
http://www.rifka-annisa.org/
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tahun 2013  Lembaga Swadaya Masyarakat Rifka Annisa, dalam upaya 

penyediaan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat luas Lembaga 

Swadaya Masyarakat Rifka Annisa memiliki beberapa program kerja seperti 

Siaran Radio, Siaran TV, Rifka Goes to School/Campus, Rifka Media, 

Pembuatan Buku Profil, Pembuatan Iklan Masyarakat, Kunjungan Tamu, 

Pameran Lembaga dan Pengelolaan Website dan Media Sosial (Facebook dan 

Twitter).  

Berkaitan dengan hal di atas, menurut hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 15-30 April 2015 terhadap aplikasi media sosial 

facebook Lembaga Swadaya Masyarakat Rifka Annisa, terdapat aktivitas 

penyebaran informasi dan pengetahuan yang dilakukan oleh Lembaga 

Swadaya Masyarakat Rifka Annisa kepada masyarakat. Hal tersebut berkaitan 

dengan informasi mengenai kegiatan lembaga serta isu-isu yang berkaitan 

dengan kekerasan terhadap perempuan, seperti penanganan masalah kekerasan 

dalam pacaran,  diskusi berbagi peran dengan pasangan, informasi pelatihan 

dan bedah buku, informasi jam buka layanan konseling Lembaga Swadaya 

Masyarakat Rifka Annisa dan pengetahuan mengenai pencegahan kekerasan 

seksual pada anak (lihat gambar 1). 
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Gambar 1 

Pembagian Informasi dan Pengetahuan Facebook Rifka Annisa Wcc 

 

Sumber: facebook Rifka Annisa Wcc, 2013-2015 

Dari seluruh uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti peranan aplikasi media sosial facebook dalam mendukung 

kegiatan manajemen pengetahuan di dalam sebuah organisasi. Selain hal 

tersebut, adapun alasan peneliti melakukan penelitian terhadap peranan 

facebook Rifka Annisa Wcc sebagai alat pendukung kegiatan manajemen 

pengetahuan di Lembaga Swadaya Masyarakat Rifka Annisa dikarenakan 

menurut hasil observasi peneliti pada tanggal 15 April-14 Agustus 2015 tidak 

terdapat organisasi sejenis yang melakukan aktivitas penyebaran informasi 

dan pengetahuan mengenai isu kekerasan terhadap perempuan kepada 

masyarakat melalui aplikasi media sosial facebook.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: bagaimanakah peranan facebook Rifka Annisa 

Wcc sebagai alat pendukung kegiatan manajemen pengetahuan di Lembaga 

Swadaya Masyarakat Rifka Annisa? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

peranan facebook Rifka Annisa Wcc sebagai alat pendukung kegiatan 

manajemen pengetahuan di Lembaga Swadaya Masyarakat Rifka Annisa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari uraian di atas, manfaat yang diharapkan dapat diambil 

dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat bagi Lembaga Swadaya Masyarakat Rifka Annisa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi satu bahan masukan dan 

pertimbangan mengenai pemanfaatan aplikasi media sosial facebook 

dalam kegiatan manajemen pengetahuan di Lembaga Swadaya 

Masyarakat Rifka Annisa. 

2. Manfaat bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman bagi peneliti tentang pemanfaatan aplikasi media 
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sosial facebook dalam kegiatan manajemen pengetahuan di Lembaga 

Swadaya Masyarakat Rifka Annisa. 

3. Manfaat bagi Pembaca 

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada pembaca tentang 

pemanfaatan aplikasi media sosial facebook dalam kegiatan 

manajemen pengetahuan di Lembaga Swadaya Masyarakat Rifka 

Annisa. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah dalam memahami isi, maka dalam penelitian ini 

dirancang sistimatika pembahasan, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti menyajikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN 

Dalam bab ini peneliti menjabarkan tentang kajian penelitian sejenis yang 

telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan, dan berisi kajian teori dan konsep yang relevan dengan 

masalah penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi penjelasan tentang metode penelitian yang akan digunakan oleh 

peneliti, diantaranya pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

subjek dan objek penelitian, sumber data dan teknik penentuan informan, 

instrumen penelitian, metode dan teknik pengumpulan data, uji keabsahan 

data, metode, teknik analisis data, dan jadwal penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan 

maka dalam penelitian yang berjudul Peranan Facebook Rifka Annisa Wcc 

sebagai Alat Pendukung Kegiatan Manajemen Pengetahuan di Lembaga 

Swadaya Masyarakat Rifka Annisa dapat disimpulkan bahwa: 

1. Facebook Rifka Annisa Wcc memiliki perananan sebagai alat 

pendukung perkembangan pengetahuan (knowledge evolution) 

2. Facebook Rifka Annisa Wcc memiliki peranan sebagai alat 

pendukung pemanfaatan pengetahuan (knowledge use/reuse) 

3. Facebook Rifka Annisa Wcc memiliki peranan sebagai alat 

pendukung pembagian pengetahuan (knowledge sharing)  

5.2 Saran  

Sesuai dengan tujuan dan manfaat penelitian, penelitian ini 

diharapkan membei kontribusi terhadap institusi terkait. Oleh karena itu 

terdapat beberapa saran dan masukan dari penulis guna meningkatkan 

peranan facebook Rifka Annisa Wcc dalam mendukung kegiatan 

manajemen pengetahuan di Lembaga Swadaya Masyarakat Rifka Annisa.  

Adapun saran dari penulis adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya penggunaan facebook Rifka Annisa Wcc lebih dapat 

di optimalkan dalam pengambilan data klien korban kekerasan 

melalui fasilitas chating. Hal ini terkait dengan proses 



79 

 

perkembangan pengetahuan dalam tahapan manajemen 

pengetahuuan Lembaga Swadaya Masyarakat Rifka Annisa.  

2. Sebaiknya respon terhadap komentar dalam diskusi yang ada 

dalam facebook Rifka Annisa dapat di lakukan secara lebih 

cepat. Hal ini tentu akan meningkatkat tingkat kepercayaan 

klien terhadap lembaga Rifka Annisa Wcc dalam tahapan 

pembagian pengetahuan.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1 Permohonan Ijin Penelitian 1
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Lampiran 2 Permohonan Ijin Penelitian 2 
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Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian 

 

 

 

 



     86 

 

 

Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 
I. Jadwal Wawancara 

1. Tanggal/hari   : 

2. Waktu Mulai sd. Selesai : 

II. Identitas Informan   : 

1. Jenis Kelamin   : 

2. Usia    : 

3. Jabatan   : 

4. Mulai Jabatan   : 

5. Pendidikan Terakhir  : 

III. Pertanyaan Penelitian   : 

1. Bagaimanakah alur penyampaian informasi atau pengetahuan yang 

terdapat pada facebook Rifka Annisa? 

2. Setiap informasi atau pengetahuan pasti berkembang, apakah 

facebook rifka annisa digunakan untuk mengkomunikasikan 

sebuah perubahan mengenai informasi atau pengetahuan terbaru 

yang dimiliki rifka annisa? 

3. Bagaimanakah cara memilih tema informasi dan pengetahuan yang 

dibagikan melalui facebook rifka annisa? 

4. Apakah rifka annisa menyediakan ruang tanya jawab pada 

facebook rifka annisa? 

5. Bagaimanakah pendapat anda mengenai efektifitas penyebaran 

informasi atau pengetahuan melalui aplikasi media sosial 

facebook?  
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Lampiran 5 Surat Kesediaan Informan 1 
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Lampiran 6 Surat Kesediaan Informan 2 
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Lampiran 7 Surat Kesediaan Informan 3 
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Lampiran 8 Reduksi Data Observasi 

REDUKSI DATA OBSERVASI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : 30 April-15 Agustus 2015 

Waktu    : - 

Tempat   : - 

Sumber data    : Facebook Rifka Annisa Wcc 

OBSERVASI HASIL REDUKSI 
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Lampiran 9 Reduksi Data Dokumentasi 

REDUKSI DATA DOKUMENTASI 

Jenis Data   : Foto/Gambar  

Hari/Tanggal   : 20 Mei 2015 

Waktu    : 20.00-24.00 WIB 

Tempat   : - 

Sumber data    : Facebook Rifka Annisa Wcc 

DOKUMEN HASIL REDUKSI 
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Lampiran 10 Reduksi Data Wawancara 1 

REDUKSI DATA WAWAWANCARA 1 

Informan : Haryo Widodo 

Jabatan : Staff Rifka Annisa (Pengelola Faccebook) 

Hari, Tanggal : Jum’at, 10 juli 2015 

Tempat  : Perpustakaan Rifka Annisa 

TRANSKRIP WAWANCARA HASIL REDUKSI 

Peneliti : Saya melakukan Observasi 

sebelum wawancara lapangan 

pada facebook Rifka Anisa, 

pada facebook tersebut 

terdapat isu-isu mengenai 

kekerasan pada perempuan. 

Dari hal tersebut saya 

berpendapat bahwa di situ 

terdapat sebuah manajemen 

pengetahuan hingga 

informasi bisa sampai pada 

facebook. Bagaimana alur 

informasi hingga informasi 

tersebutnbisa dishare? 

 

Informan  : Berawal dari tidak 

menggunakan facebook, 

tetapi  trend dari kasus yang 

ada, kemudian ada dari 

remaja yang banyak 

mengakses sosial media 

seperti facebook  twitter  dan 

web. Kita juga tidak bisa 

pungkiri semakin kesini 

zaman semakin meningkat, 

tadinya facebook, twitter, dan 

web hanya kita gunakan 

untuk memberikan informasi 

bahwa kami memiliki 

Sehingga facebook kami kembangkan 

dari yang hanya memberitahukan 

bahwa kami ada layanan, kami juga 

mencoba mengeshare informasi-

informasi yang kami dapatkan dan 

pembelajaran-pembelajaran yang kami 

peroleh dari kegiatan-kegiatan kami 

atau intervensi-intervensi yang kami 

lakukan. 

 

Berawal dari tidak menggunakan 

facebook, tetapi  trend dari kasus yang 

ada, kemudian ada dari remaja yang 

banyak mengakses sosial media seperti 

facebook  twitter  dan web. Kita juga 

tidak bisa pungkiri semakin kesini 

zaman semakin meningkat, tadinya 

facebook, twitter, dan web hanya kita 

gunakan untuk memberikan informasi 

bahwa kami memiliki layanan 
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layanan. Semakin kesini, 

kemudian kami berjejaring 

dengan banyak teman-teman 

LSM di luar sana yang 

kemudian kami mendapat 

informasi–informasi dan 

pengetahuan-pengetahuan. 

Tidak hanya itu, selama kami 

berkegiatan baik itu pada 

layanan konsling, advokasi,  

kampanye,  yang biasanya 

kami lakukan yang tadinya 

kampanye itu di lapangan 

seperti aksi, kita mengadakan 

keluhan. Dari tiga proses 

terseut kami mendapat 

banyak pembelajaran, hal 

tersebut sayang apabila tidak 

dibagikan, dimana hal 

tersebut merupakan informasi 

dan pengetahuan yang 

berguna. Sehingga facebook 

kami kembangkan dari yang 

hanya memberitahukan 

bahwa kami ada layanan, 

kami juga mencoba 

mengeshare informasi-

informasi yang kami 

dapatkan dan pembelajaran-

pembelajaran yang kami 

peroleh dari kegiatan-

kegiatan kami atau 

interpensi-interpensi yang 

kami lakukan. 

Peneliti  : Dari hal tersebut, maka 

terdapat perubahan tujuan ? 

Informan  : Bukan perubahan tujuan 

tetapi perkembangan, kalau 

berubah nanti dari yang 

Tetapi di sini trendnya kita perluas, 

yang tadinya skupnya kecil sebatas 

informasi layanan psikologis dan 

hukum , kemudian informasinya kita 

perluas lagi terkait dengan 
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tadinya A menjadi tidak 

digunakan lagi. Tetapi di sini 

trendnya kita perluas, yang 

tadinya skupnya kecil sebatas 

informasi layanan psikologis 

dan hukum , kemudian 

informasinya kita perluas lagi 

terkait dengan permasalahan-

permasalahan sosial terutama 

yang berkaitan dengan 

kekerasan terhadap 

perempuan dan anak.  

permasalahan-permasalahan sosial 

terutama yang berkaitan dengan 

kekerasan terhadap perempuan dan 

anak. 

Peneliti  : Dari hal tersebut, maka 

terdapat perubahan tujuan ? 

Informan  : Bukan perubahan tujuan 

tetapi perkembangan, kalau 

berubah nanti dari yang 

tadinya A menjadi tidak 

digunakan lagi. Tetapi di sini 

trendnya kita perluas, yang 

tadinya skupnya kecil sebatas 

informasi layanan psikologis 

dan hukum , kemudian 

informasinya kita perluas lagi 

terkait dengan permasalahan-

permasalahan sosial terutama 

yang berkaitan dengan 

kekerasan terhadap 

perempuan dan anak.  

 

Peneliti  : Misalnya saya mengambil 

satu contoh, informasi yang 

dishare Rifka Anisa itu yaitu 

kekerasan dalam bacaan, 

kenapa ini saya sebut 

pengetahuan karena tidak 

hanya menginformasikan apa 

ini tetapi juga memberikan 

tips, ini loh tipsnya A B C D. 

Proses mengenai informasi dalam 

bacaan itu juga semua berawal dari 

pelayanan kami. Kami ada layanan 

pendampingan psikologi dan 

pendampingan hukum. Dari proses-

proses pendampingan yang kami 

hadapi dari kasus-kasus dalam pacaran 

kami menemukan pembelajaran. 

Pembelajaran bahwa kasus ini terjadi 



     97 

 

 

Nah, ini tentu ada prosesnya 

kan? Misalnya seperti diskusi 

dan lain sebagainya, nah itu 

awalnya seperti apa? 

Informan  : Proses mengenai informasi 

dalam bacaan itu juga semua 

berawal dari pelayanan kami. 

Kami ada layanan 

pendampingan psikologi dan 

pendampingan hukum. Dari 

proses-proses pendampingan 

yang kami hadapi dari kasus-

kasus dalam pacaran kami 

menemukan pembelajaran. 

Pembelajaran bahwa kasus 

ini terjadi karena hal ini,kami 

kemudian 

kumpulkaninformasi itu, 

kemudian kami teliti dan 

kami olah datanya, kemudian 

kami diskusikan, setelah 

kami diskusikan kami 

berusaha menuangkan 

sesingkat dan semudah 

mungkin agar lebih mudah 

dicerna. Tadinya kami 

menggunakan lifled sebelum 

kami share ke facebook,  itu 

hanya kita bagikan 

menggunakan lefled, hanya 

saja jika kita membagikan 

menggunakan lefled dan kita 

letakkan di sini 

yangmengakses informasi 

tidak banyak , karena 

notabene yang datang 

mengakses kasus kita 

meskipun banyak trendnya 

tetapi untuk kasus kekerasan 

karena hal ini,kami kemudian 

kumpulkaninformasi itu, kemudian 

kami teliti dan kami olah datanya, 

kemudian kami diskusikan, setelah 

kami diskusikan kami berusaha 

menuangkan sesingkat dan semudah 

mungkin agar lebih mudah dicerna. 

Tadinya kami menggunakan leaflet 

sebelum kami share ke facebook 
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dalam pacaran masih sangat 

sempit untuk berani 

keterbukaan dan 

segalamacamnya. Sehingga 

kami mencoba menyebarkan 

informasi ini melalui 

facebook supaya ranahnya 

bisa lebih luas lagi, karena 

sekali share kita bisa 

menjangkau 500 orang dan 

pada facebook terdapat 

laporannya, sedangkan di sini 

tidak bisa menjamin jika 

hanya menggunkan sebatas 

lembaran, sehingga kita tidak 

bisa melihat dalam sehari itu 

berapa orang yang 

mengakses. Tetapi jika kita 

menggunakan facebook 

sekali share setidaknya 

muncul di wallnya bisa 

ratusan orang yang bisa 

langsung mengaksesnya. 

Itulah strategi kami untuk 

menyebarkan informasi. 

Peneliti  : Terkait statistik yang bisa 

dilihat dari facebook, paakah 

statistik tersebut sedikit 

banyak berpengaruh dalam 

pengambilan sebuah  

keputusan? Misalnya  dengan 

adanya statistik tersebut 

postingan A yang berisi 

kekerasan dalam pacaran 

tersebut banyak diakses , 

apakah postingan berikutnya 

mengarah pada kekerasan 

dalam pacaran karena itu 

merupakan topik yang sedang 
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trend? 

Informan  : Masing-masing topik 

memiliki khas tersendiri, 

informasi yang kita share di 

facebook tidak hanya 

mengenai hal seperti itu 

tetapi juga hanya sekedar 

menyapa atau ada informasi 

kegiatan, nah dari statistik 

tersebut dapat kita lihat orang 

lebih banyak melihat dan like 

apabila status yang kita 

update atau share itu 

berbentuk informasi, tetapi 

apabila  status hanya 

berbentuk say hello lebih 

sedikit yang mengelike dan 

mengakses. Sehingga kita 

berusaha mengolah  data-data 

informasi tersebut, memang 

sejauh mana pemanfaatan 

facebook ini kemudian bisa 

diinternalisasikan, persoalan 

individu yang mengakses kita 

tidak bisa mengkaji tetapi 

setidaknya kita mengetahui 

bahwa informasi ini 

telahtersebar kesekian orang 

Peneliti  : Data yang ada kmudian 

didiskusikan, facebook Rifka 

Anisa kan sudah ada dari 

tahun 2013, apakah pernah 

mengambil data dari 

penomena yang terjadi di 

facebook? Misalnya ada 

orang yang curhat lewat 

facebook Rifka Anisa 

kemudian didiskusikan? 

Kemudian tadinya proses awal ada 

facebook itu kan tidak ada yang akses 

melalui pesan personal, paling hanya 

untuk like dan komen, tetapi 

belakangan setelah kami membuat 

sekitar hamour satu tahun bersama 

teman-teman dan tim mulai banyak 

yang mengirim pesan secara personal 

dan mencari informasi bagaimana 

layanan kami, hal itu menjadikan 

konsen tersendiri  bagi  kami untuk 
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Informan  : Hal seperti itu selalu, jadi 

sebenarnya facebook Rifka 

Anisa itu sudah ada saya lupa 

dari tahun berapa, tapi dari 

tahun 2013 akhir kita 

mencoba untuk membuat tim 

kembali karena tadinya ada 

relawan yang memegang 

tetapi itu menjadi proses 

belajar kam, bahwa apabila 

hanya satu orang yang 

memgang itu sangat berat. 

Sehingga kita membuat tim 

khusus yang tugasnya 

mengolah sosial media , tidak 

hanya facebook tetapi juga 

twitter dan website yang 

diolah tim yang berisikan 

empat sampai lima orang. 

Orang-orangtersebuta yang 

setiap bulannya 

mendiskusikan tema apa yang 

sekiranya akan kita share 

untuk bulan ini. Dari hal 

tersebut, kemudian tadinya 

proses awal ada facebook itu 

kan tidak ada yang akses 

melalui pesan personal, 

paling hanya untuk like dan 

komen, tetapi belakangan 

setelah kami membuat sekitar 

hamour satu tahun bersama 

teman-teman dan tim mulai 

banyak yang mengirim pesan 

secara personal dan mencari 

informasi bagaimana layanan 

kami, hal itu menjadikan 

konsen tersendiri  bagi  kami 

untuk terus mengembangkan 

atau untuk aktif setidaknya di 

terus mengembangkan atau untuk aktif 

setidaknya di facebook ini karena 

banyak yang curhat masalah pribadi 

mereka 
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facebook ini karena banyak 

yang curhat masalah pribadi 

mereka, bahkan ada juga 

clien yang sudah bertahun-

tahun sebelum tahun 2010 

pernah mengakses Rifka, dia 

mersa terbantu dengan Rifka 

tiba-tiba datang kembali dan 

berterimakasih tetapi melalui 

pesan personal  pada fanpage, 

nah hal tersebut meruoakan 

indikasi setidaknya sebulan 

itu bisa empat sampai lima 

orang yang share, yang 

menjadi ruang ternyata untuk 

proses diskusi yang ternyata 

lebih efektif. Sekarang 

bagaimana kita konsisten saja 

untuk menjaga diskusi.  

Peneliti  : Tadi dikatakan ada tim, dari 

hal tersebut pembagian 

tugasnya seperti apa? Saya 

tanyakan kepada Mba Ratna 

kemarin ada Mas Haryo, Mba 

Niken, Mba Ani, Danitia, 

bagaimana pembagian tugas 

lima orang tersebut? 

Informan  : Kita ngumpul kemudian 

membagi kira-kira yang hari 

ini siapa, yang hari senin 

siapa, yang hari selasa siapa, 

itu menjadi tugas masing-

masing dan itu konsisten. 

Siapa yang memiliki tugas 

hari itu itu yang menjadi 

admin, dan juga kami 

memiliki WA khusus tim 

sosmed, di sana kami sering 

share siapa yang berhalangan 
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sehingga bisa dibackup oleh 

yang lainnya, kami trus 

lakukan komunikasi seperti 

itu esipun butuh perbaikan, 

tapi itu cukup efektif karena 

kadang-kadang kan seperti 

saya tidak hanya mengurusi 

facebook, kadang-kadang 

juga berada di Kulonprogo 

yang tidak ada sinyal dan 

Guning Kidul yang tidaak 

ada sinyal, akhirnya hanya 

bisa sms dan telpon dan itu 

juga dengan kartu tertentu, itu 

minta tolong dibackup 

dengan menjelaskan ini nanti 

ada acara ini sebagai 

informasi. Selain itu juga tiap 

bulan kita shareing dan 

bertemu  membahas tema apa 

saja dan pembagian-

pembagian tugas untuk tim 

yangsetiap harinya, kita juga 

ada planning selama satu 

bulan, kita melihat bulan ini 

hari spesial apa, 

misalnyaseperti lebaran maka 

nanti kita memberikan 

ucapan apa, jadi konten-

konten yang akan kami 

sampaikan juga memang ada 

temanya setiap bulan, meski 

tema tersebut tidak saklek, 

karena terkadang ada 

informasi yang hari ini tiba-

tiba terjadi, misalnya 

sekarang sedang ada gunung 

meraung itu nanti yang 

menspot langsung itu kita 

siap untuk 
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menyampaikannya. Jadi bisa 

lewat WA dan di fanpage itu 

kan ada pengaturan langsung 

connect ke facebook  

personal sehingga kita tdak 

perlu megaktifkan lagi. 

Peneliti  : Ada atau tidak pembagian 

tugas secara tertulis, 

sepengatahuan saya ada 

pengetahuan secara eksplisit 

dan inplisit, nah kalo yang 

secara inplisit itu seperti 

jobdes tertulis ada atau tidak, 

atau memang langsung secara 

lisan, misalnya kamu hari ini 

ya bbesok aku? 

Informan  : Ada kita punya, ada 

memang kita punya, ukan 

eksplisit atau apa tadi 

istilahnya saya kurang tahu. 

Jadi memang kita atur, 

tadinya siapa yang A nih, aku 

yang hari iniaja, jadi setiap 

hari itu kamu, misalnya aku 

hari jumat dan sabtuya Aryo, 

Aryo misalnya. Atau nanti 

minggu senin Aryo, jadi 

minggu senin Aryo, minggu 

senin  pasti ada. Itu kemudian 

kami tulis di jobdes, sehingga 

kita kan tetap ada, kita kan 

ada di bawaah divisi 

massmedia, sehingga kita ada 

laporan juga apa yang sudah 

kami lakukan, apa yang 

sudah kami shareing, dan 

setiap bulan ada raat lembaga 

dan itu pun kami 

menyampaikan apa yang 
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sudah kami share dan juga 

tanggapan mana yang lebih 

banyak, dan apa yang bisa 

kami pelajari dari hasil share 

kami semuanya pasti ada. 

Karena kemudian seperti 

hari-hari besar, itu pun kami 

data, kami menggunakan 

excel, di excel itu kan ada 

sheet-sheetnya, di situ nanti 

tema, password, dan segala 

macamnya, siapa yang 

ertugas hari ini, di situ 

semuanya ada, dan itu 

memang nanti semua kita 

uploadkan. 

Peneliti : Kalau semisal nanti saya 

bisa melihat akses tersebut? 

Informan  : Kalo itu nanti coba saya 

tanyakan dulu, karena kalo 

tidaak salah nanti di sana ada 

ada akun dan password kami, 

jadi ada yang kami perlu 

kami yang istilahnya 

dikatakan password kami, 

nanti kita cobah olah dulu, 

karena yang megang itu 

bagian media. Tim kita ini 

kan tadinya, bahasanya 

mencomot tidak main-main, 

karena kan kita polentri 

bahasanya karena kan kita 

relawan, jadi siapa yang mau 

pegang facebook, jadi kita 

melihat di sana, kemudian 

kita kumpul. Beberapa 

teman-teman ini kan tidak 

semuanya yang berada di 

staff massmedia, yang staff 
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massmedia itu Cuma yang 

duaorang tadi dulunya tiga 

orang, tetapi sekarang dua 

orang yaitu Mba Niken dan 

Mba Ani.  

Peneliti  : Besok kan Mas mudik, kalo 

misalnya saya bisa ketemu  

Mba Ani bagaimana? 

Informan  : Si Ani kan anak UIN, dia 

anak pramuka, tanya aja Mba 

Ani anak Blora apa ya atau 

Paati saya lupa, nanti ditanya 

aja, dan dia admin juga, tapi 

karena dia masih relawan 

daan baru jadi yang staff 

benar itu kan Cuma saya dan 

Mba Niken. Tapi Ani juga 

yang ngurusin bagian radio 

dan facebook juga dan dia 

yang koordinatornya, jadi 

mungkin bisa ditanya ke dia. 

Kalo tidak, ditelpon bisa, 

email juga bisa.  

 

 

Peneliti  : Kalau misal gini, dari waktu 

ke waktu mesti ada informasi 

yang berkembang dan 

berubah, misalnya permulaan 

dari data, semisal datanya 

berbedaa setiap saat terus 

didiskusikan, kemudian ada 

istilahnya pembaharuan 

informasi. Saya melihat di 

facebook Rifka Anisa itu ada 

mas. Jadi contohnya, tips ini 

sebelumnya itu dirangkai 

secara sederhana dan tidak 

Kalau untuk informasi-informasi dari 

pembelajaran kami dua tahunyang lalu, 

beberapa tahun yang lalu ittu kami 

bentuk scajul dalam satu tema, 

misalnya bulan ini kekerasan terhadap 

anak, kekerasan terhadap anak itu 

pengalaman kami begini, 

kecendrungannya begini, nanti 

dampaknya begini, dampak psikologis, 

bentuk pelanggaran hukumnya, nah 

kira-kira tipsnya untuk menghindari 

suapaya terhindar dari kekerasan 

terhadap anak, nah itu nanti bagaimana, 
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selengkap yang tadi. Apakah 

ada perubahan seperti itu? 

Informan  : Iya, jadi kan kita berusaha 

memberikan informasi ittu 

sesderhana mungkin dan 

sesistematis mungkin, kita 

mencoba membangun alur 

berpikir terlebih dahulu, 

karena kan tidak mungkin 

kan ujug-ujug tips, pasti ada 

proses pengalaman yang 

kami ceeritakan terlebih 

dahulu. Jadi unttuk 

menyampaikan itu, makanya 

tiap bulan iitu kami ada rapat, 

kalau tidak tiap bulan 

mungkin hanya formalitas di 

WA, owh gimana kalo ini, 

nanti ada satu orang 

yangmenjadi leader, biasanya 

Mba Niken. Kaloi ini terus 

kita sampaikan sreeet, ini 

alurna alurnya, jadi memang 

sudah per alur. Bahka 

terakhri kemaarin beberapa 

waktu yang lalu, kayaknya 

kita perlu deh langsung rapat 

sebulan dan langsung 

discajul, karena kan 

kemudian kita menggunkan 

homeseet untuk mescajul 

status, jadi kita mau 

menginformasikan status ini 

nanti di bulan ini padaa 

tanggal segini. Itu nanti kita 

scajulsekarang bisa. Seperti 

tu, jadi itu prosesnya, iitu 

yang per tema sehingga dia 

akan runut, jadi 

prosesya seperti apa. 
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menampaikan informasi itu 

runut, jadi membangun alur 

berpikir orang. Sehingga 

kemudian orang bisa berpikir 

secara sistematis dan lebih 

mudah dipahami biasanya. 

Itu kalo kemudian informasi 

yang bertema, jadi kamiatur 

sedemikian rupa, nanti kita 

rapat hari ini, nah rapat hari 

ini kemuddian kita ketik, dan 

kita scajul dalam rangka satu 

bulan ke depan. Kita menulis 

status munculnya bessok atau 

lusa itu bisa kita scajul, 

karena memang proses kita 

lakukan untuk mempermudah 

informasi. Nah, selebihnya 

nanti kita akan merespon 

kembali respon dari para 

netizen. Jadi nanti kalau ada 

langsung pesan nanti kami 

tinggal ngurusin itu, nah 

sama kalau ada informasi 

terbaru dan update-update 

kegiatan. Jadi tugas kami 

menjadi lebih ringan, tapi 

kalau untuk informasi-

informasi dari pembelajaran 

kami dua tahunyang lalu, 

beberapa tahun yang lalu ittu 

kami bentuk scajul dalam 

satu tema, misalnya bulan ini 

kekerasan terhadap anak, 

kekerasan terhadap anak itu 

pengalaman kami begini, 

kecendrungannya begini, 

nanti dampaknya begini, 

dampak psikologis, bentuk 

pelanggaran hukumnya, nah 
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kira-kira tipsnya untuk 

menghindari suapaya 

terhindar dari kekerasan 

terhadap anak, nah itu nanti 

bagaimana, prosesya seperti 

apa.  

Peneliti  : Selanjutnya ruang jawab 

terbuka, jadi di facebook itu 

menyediakan kolom 

komentar dan chating 

komentar agar kita bisa 

berinteraksi dengan pengguna 

lainnya. Apakah di situ 

memng di lembaga Rifka 

Anisa juga membuka diskusi 

di sana? 

Informan  : Sejauh ini saya suka atau 

kita suka lalai di sana, jadi 

kebanyakan biasanya 

pemberitahuan yang keluar 

itu adalah like, sehingga 

kadang-kadang komentar itu 

terabaikan, maksudnya 

kepopong, sehingga 

kemudian kita lupa dan itu 

memngyangmenjaddi 

pembahasan kami kemarin 

untuk kami perbaiki. Itu 

untuk yang ruang terbuka 

komentar, tapi kalau untuk 

pesan itu selalu kami balas, 

karena memang 

kecendrungan pesan yang 

masuk itu membahas 

permasalahan-permasalahan 

personal dan konsultasi-

konsultasi permasalahan-

permasalahan personal. 

Tetapi kalau yang mencari 
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informasi dan komentar-

komentar yang mengatakan, 

oiya itu saya pernah 

mendapatkan itu, nah untuk 

itu kami paling cuma like 

saja, kami cuma like yang 

mereka komentari hanya itu 

yang kami lakukan. Tetapi 

sejauh mana itu memang 

kadang-kadang kami lalainya 

di situ, dan itu sudah tercatat 

beberapa minggu yang lalu 

dimasukan dalam keluhan. 

Peneliti  : Kalo semisal besok-besok 

saya bisa lihat Mas, login, 

dan saya butuh statistik, 

semisal diperbolehkan saya 

mau minta izin melihat chat 

itu, jadi ada disitu  ruang 

diskusi meskipun nanti diblur 

padaa bagaian namanya. 

Informan  : Bisa bisaa, nanti kapan-

kapan, nanti saya paling balik 

sebelum tanggal 1 Agustus 

paling. Ya mungkin bisa 

ketemu tanggal 4 Agustus, 

mungkin bisa kesini lagi 

nanti kalau tiddak selesai. 

Nanti mungkin dijelasin dulu 

prosesnya, karena kan 

informasi yang di pesan itu 

kan yang masuk beberapa 

permasalahn personal seperti 

itu. Karena kan kami menjaga 

kerahasian seperti clien-clien 

kami yang datang kesini. 

 

Peneliti  : Terakhir, pendapat Mas 

Aryo mengenai efektivitas 

Kemudian, kecendrungan facebook itu 

juga kan merakyat, saya 
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penyebaran informasi dan 

pengetahuan lewat facebook 

ini dibandingkan dengan 

media lain seperti leflet 

ataupun website? 

Informan  : Seperti yang saya bilang 

tadi, kalau facebook, 

keceendrungan yang 

menggunkan facebook itu 

hampir menyentuh semua 

kelas dan semua tingkatan 

kecuali mungkin anak SD ya, 

tetapi kalau SMP itu sudah 

banyak yang mengakses, 

bahkan SMA dan beberapa 

dari kegiatan kami seperti 

Rifka Goes to School itu juga 

kami share dan tanggapan 

dari anak-anak SMA juga di 

tempat kami mengadakan itu 

mendapat banyak tanggapan. 

Kemudian, kecendrungan 

facebook itu juga kan 

merakyat, saya 

membahasakannya seperti 

itu, berbeda dengan twitter 

yang harus informasinya itu 

satu menit sudah sekian 

banyak sehingga terlalu 

cepat, arus informasinya di 

twitter dan peenggunanya itu 

yang saya perhatikan 

keceendrungan kalangan 

menengah ke atas, dan web 

juga agak kesulitan orang 

untuk membuka web, 

sehingga menjadi ranah yang 

efektif bagi kami untuk 

menyebarkan informasi dan 

membahasakannya seperti itu, berbeda 

dengan twitter yang harus informasinya 

itu satu menit sudah sekian banyak 

sehingga terlalu cepat, arus 

informasinya di twitter dan 

peenggunanya itu yang saya perhatikan 

keceendrungan kalangan menengah ke 

atas, dan web juga agak kesulitan orang 

untuk membuka web, sehingga menjadi 

ranah yang efektif bagi kami untuk 

menyebarkan informasi dan kami bisa 

melihatnya melalui statistik like itu 

tadi, karena kan di facebook itu ada 

statistik like, seberapa banyak orang 

yang like, seberapa banyak orang yang 

terjangkau informasi ini dalam sehari 

bisa puluhan orang bahkan ratusan 

orang. Sedangkan kalau melalui leflet 

itu kan kami aling menyebarkan 

kalaukami ada kegiatan penyuluhan, 

kami menyebarkannya kalau ada 

kegiatan Rifka Goes to School, dan di 

depan itu kan ada kotak empat leflet, 

nah kami hanya bisa menaruhnya di 

sana. Sehingga berapa yang mengambil 

itu kami tidak tahu, nah kita kadang-

kadang mencetak sekali cetak leflet itu 

bisa berapa eksemplar, itu bisa habis 

bertahun-tahun, bisa habis dalam satu 

tahun. Tapi kalau di facebook, kita 

sekali share sehari paling minim itu 100 

orang atau 50 orang, itu paling minim 

sehari” 

 

Tapi kalau di facebook, kita sekali 

share sehari paling minim itu 100 orang 

atau 50 orang, itu paling minim sehari. 

Bayangkan kalau itu berkembang-

berkembang terus, itu yang membuat 

kami berpikir coba terus 



     111 

 

 

kami bisa melihatnya melalui 

statistik like itu tadi, karena 

kan di facebook itu ada 

statistik like, seberapa banyak 

orang yang like, seberapa 

banyak orang yang 

terjangkau informasi ini 

dalam sehari bisa puluhan 

orang bahkan ratusan orang. 

Sedangkan kalau melalui 

leflet itu kan kami aling 

menyebarkan kalaukami ada 

kegiatan penyuluhan, kami 

menyebarkannya kalau ada 

kegiatan Rifka Goes to 

School, dan di depan itu kan 

ada kotak empat leflet, nah 

kami hanya bisa menaruhnya 

di sana. Sehingga berapa 

yang mengambil itu kami 

tidak tahu, nah kita kadang-

kadang mencetak sekali cetak 

leflet itu bisa berapa 

eksemplar, itu bisa habis 

bertahun-tahun, bisa habis 

dalam satu tahun. Tapi kalau 

di facebook, kita sekali share 

sehari paling minim itu 100 

orang atau 50 orang, itu 

paling minim sehari. 

Bayangkan kalau itu 

berkembang-berkembang 

terus, itu yang membuat kami 

berpikir coba terus 

berjembangkan di twitter dan 

facebook .  

berjembangkan di twitter dan facebook 

. 

 

Kami bisa melihatnya melalui statistik 

like itu tadi, karena kan di facebook itu 

ada statistik like, seberapa banyak 

orang yang like, seberapa banyak orang 

yang terjangkau informasi ini dalam 

sehari bisa puluhan orang bahkan 

ratusan orang. 

 

Seperti yang saya bilang tadi, kalau 

facebook, keceendrungan yang 

menggunkan facebook itu hampir 

menyentuh semua kelas dan semua 

tingkatan kecuali mungkin anak SD ya, 

tetapi kalau SMP itu sudah banyak 

yang mengakses, bahkan SMA dan 

beberapa dari kegiatan kami seperti 

Rifka Goes to School itu juga kami 

share dan tanggapan dari anak-anak 

SMA juga di tempat kami mengadakan 

itu mendapat banyak tanggapan 

Peneliti : Terakhir mungkinini di luar 

materi, saya kan pemula 

waawaancara seperti ini, nah 
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gimana masukan buat saya?  

Informan  : Ya tidak apa-apa, orang 

wawancara itu ya santai-

santai, mau resmi ya setiap 

orang kan punya cara 

tersendiri. Wartawan aja kan 

bertanya semaunya. Saya 

juga dulu pake kualitatif tidak 

ada data-data dan cuma 

wawancara dan skrip 

wawancara yang diketik, 

yang penting intinya dari 

yang diwawancarai apa itu 

kan dapat dan informasinya 

yang ingin dicari itu dapat. 

Santai-santai saja, wawancara 

kerja juga santai, yang 

penting obrolannya terarah. 

 

Yogyakarta,14 Agustus 2015 

Informan  

 

 

 

Haryo Widodo 
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Lampiran 11 Reduksi Data Wawancara 2 

REDUKSI DATA WAWAWANCARA 2 

Informan : Khoirun Ni’mah 

Jabatan : Relawan Rifka Annisa (Pengelola Faccebook) 

Hari, Tanggal : Jum’at, 14 Agustus 2015 

Tempat  : Perpustakaan Rifka Annisa 

TRANSKRIP WAWANCARA HASIL REDUKSI 

Peneliti  : jadi gini mba, kemarin saya 

sudah mewawancarai dua 

narasumber, Mas Aryo dan 

Mba Niken, mengenai 

facebokk di Rifka Anisa ini, 

sekarang saya mau 

mewawancarai Mba Ani, 

mengenai alur penyampaian 

informasi pengetahuan yang 

terdapat di facebook Rifka 

Anisa itu seperti apa? 

Informan : maksudnya alur penyampain 

informasi dari Rifka ke 

pengguna facebook? 

 

Peneliti : iya, dari awal, jadi kan 

informasi itu bagaimana mana 

pengolahannya,  

Informan  : yang pertama sebelum kita 

mengambil informasi itu kan 

kita harus mencari informasi 

dulu, kita harus menentukan 

tema setiap bulannya, jadi kita 

selalu ada evaluasi tiap bulan, 

kita menentukan dulu tema 

untuk bulan ini apa di akhir 

bulan sebelumnya. Jadi kita 

para admin sosial media 

termasuk facebook itu kumpul 

untuk mengevaluasi apa yang 
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sudah dilakukan, terus kita 

menetukan tema pada hari itu, 

terus kita mengelist semua 

informasi, misalnya link 

informasi website, jaringan, 

yang bekerjasama dengan 

Rifka Anisa, kemudian blog, 

pokoknya informasi-informasi 

yang setema dengan Rifka 

Anisa terkait isu-isu 

pencegahan, penanganan 

terhadap kekerasan terhadap 

perempuan dan anak. Jadi dari 

situ udah ada satu tema, kita 

mencoba menguraikan kira-

kira tema, itu kan tema satu 

bulan kemudian kita membagi 

lagi menjadi tema per minggu 

lagi, misalnya kita temanya 

dalam satu bulan itu 

komunikasi, kemudian bentuk-

bentuk komunikasi itu apa, 

komunikasi asertif itu yang 

seperti apa, terus apa yang bisa 

dilakukan dengan komunikasi 

asertif itu kepada keluarga, 

misalnya manfaatnya apa, dan 

itu sudah terbagi setiap 

minggunya, tiap minggi itu 

sudah terbagi subtema itu. 

Kemudian dari situ kita upload 

ke facebook itu  setiap hari, 

kan kita setiap hari itu ada tiga 

kali update maksudnya 

minimal tiga kali, pagi, siang, 

sore. Selain tentang informasi 

tentang tema tadi kita juga 

menyampaikan informasi-

informasi yang berisi update 

kegiatam-kegiatan yang 
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sedang kita laksanakan, 

misalnya sosialisai atau 

workshop tentang apa gitu di 

desa komunitas kita,  

Peneliti  : kalau semisal ini mba, tadi 

kan mengabilnya dari website 

yang setema, nah itu kadang 

ada tidak informasi yang 

ditambahi atau diedit terlebih 

dahulu? 

Informan  : ya tentu ada, karena itu kan 

kita informasi biasanya kita 

kalo linknya itu kan kita 

tinggal meletakkan linknya ke 

sosial media, cuma kan untuk 

pengantar link itu kan kita 

memberikan sekilas informasi 

gambaran, sebenarnya ini 

berita apa sih yang sedang kita 

share kan, atau biasanya kita 

memberikan tiga atau empat 

kalimat penjelasan dengan 

menggunakan bahasa kita 

sendiri.  

informasi biasanya kita kalo linknya 

itu kan kita tinggal meletakkan 

linknya ke sosial media, cuma kan 

untuk pengantar link itu kan kita 

memberikan sekilas informasi 

gambaran, sebenarnya ini berita apa 

sih yang sedang kita share kan, atau 

biasanya kita memberikan tiga atau 

empat kalimat penjelasan dengan 

menggunakan bahasa kita sendiri. 

Peneliti : saya masih bingung antara 

Mas Aryo, Mba Niken, dan 

Mba Ani ini, ketiganya kan 

pengelola facebook, nah 

pembagian tugasnya seperti 

apa? 

Informan : pembagian tugasnya itu kita 

bagi per hari, jadi dalam 

seminggu itu kan ada tiga hari, 

tujuh hari full kan termasuk 

hari minggu, kita bagi per hari, 

hari senin, dimulai hari selasa 

ya, selasa rabu kamis itu saya, 
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rabu itu ada satu lagi yaitu 

Nitiya, tapi dia itu baru, baru 

sementara karena sebelumnya 

ada satu orang tapi udah resain 

dari sini, kemudian tak pegang 

saya hari itu, jadi dulu saya 

megang hari selasa rabu kamis, 

terus Mas Aryo itu hari jumat 

dan sabtu, terus Mba Niken itu 

hari minggu sama senin, tapi 

karena sekarang ada tambah 

satu orang, yang itu baru bulan 

kemarin sih baru bulan juli itu 

kayaknya, mulai dia ikut 

gabung ke kita itu, dia ngambil 

hari rabu jadi seperti itu 

pembagiannya. Tapi yang kita 

sampaikan itu tentunya sudah 

kita sepakati bersama apa yang 

perlu kita sampaikan dengan 

bahasa yang bagaimana itu 

sudah kita sepakati dievaluasi 

sebelumnya, termasuk pas kita 

juga menentukan tema itu. 

Peneliti    : evaluasi rapat bulanan itu.? 

Informan : ya, termasuk dalam hal 

singkatan-singkatan yang kita 

gunakan itu juga harus sama, 

jadi tidak ada yang ini. 

 

Peneliti   : kalau rapat bulanan itu pasti 

bertemu tatap muka atau lewat 

media? 

Informan : fleksibel sih karena sekarang 

juga udah ada media misalnya 

udah ada whatsap itukan 

memudahkan kita juga ada 

grup whatsap grup admin 
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diwhatsap, terus, seringnya sih 

kita tetap, meskipun kita sudah 

rapat di w.a  kita tetap 

menyempatkan untuk bertemu 

untuk lebih memantapkanlah 

misalnya, pertemuan misalnya 

di kantor atau mungkin di cafe, 

pokoknya ya sebisa mungkin 

tetap ada season bertemu  

antara berempat orang ini tadi. 

Peneliti : ok, terus. Menurut Mba efektif 

atau tidak penggunaan 

facebook untuk penyebaran 

informasi di Rifka? 

Informan : sangat efektif sekali, karena 

saat ini kan hampir semua 

orang punya facebook ya, 

facebook, twitter itukan semua 

orang hampir punya, jadi 

selain inform tabloid, selain 

majalah, kan  kita juga ada 

Rifka media itu majalah, selain 

majalah selain liflet, informasi 

yang kita sebarkan langsung 

facebook dan twitter itu 

termasuk salah satu media kita 

yang paling efektif, karena dia 

bisa menjangkau lebih dari 

1000 orang kan, karena 

jaringan kita tidak hanya di 

Jogja tapi juga banyak di 

seluruh Indonesia termasuk 

juga Bali dan Jawa Timur 

sana. 

 

Peneliti : oke Mba, terus kalau masalah 

ini, Mba pernah atau tidak 

chattingan melalui fasilitas 

chat yang sudah tersedia di 
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facebook itu dengan client atau 

dengan orang yang bertanya 

informasi tentang Rifka atau 

dia curhat mengenai masalah-

masalah kekerasan terhadap 

perempuan dan lain 

sebagainya?  

Wawancara : pernah, ya karena 

memang tidak semua orang 

bisa menjangkau kesini kan, 

apalagi yang di luar Daerah 

Istimewa Yogyakarta kan lebih 

cepat melalui facebook 

meskipun tidak tatap muka 

tetapi kan kita juga melayani 

melalui sosial media. Jadi 

mereka biasa  menanyakan 

informasi-informasi dan 

update kegiatan Rifka, bahkan 

konseling juga ada. 

Peneliti : berarti konseling lewat chat 

itu juga bisa?  

Informan  : soalnya kan di informasi di 

website atau di alamat ini juga 

kan ada layanan konseling itu 

tidak hanya melalui layanan 

tatap muka tetapi juga melalui 

telpon, melalui facebook, 

twitter. 

 

Peneliti : kalau semisal saya bisa liat, 

saya printscreen tetapi nanti 

saya apa, untuk chat itu, bisa 

tidak? 

Informan : chatnya? 

 

Peneliti : iya 

Informan : mungkin nanti itu saya 

konfirmasikan dulu sama yang 
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lain, karena itu juga termasuk 

rahasia kan.  

Peneliti : Cuma kan kalo namanya 

nanti diblog atau gimana, terus 

kontennya itu aja sih 

sebenarnya, biar tahu bahwa di 

sini itu memang ada konsultasi 

atau pertanyaan informasi gitu. 

Informan : iya nanti coba say ini dulu, 

kalau semisal bisa nanti saya 

tak kirim, tak printscreenin 

terus tak kirimin ke email Mas 

Fuad gitu aja. 

Peneliti : terus, nah semisal ini Mba, 

Mba sebagai pengelola, terus 

abis itu tujuannya kan 

menyebarkan informasi, 

pengetahuan, seumpama untuk 

mencegah kekerasan terhadap 

perempuan dan lain 

sebagainya terhadap 

masyarakat. Nah ketika 

facebook itu banyak dilike dan 

dikomentari, Mba merasa 

termotivasi atau tidak 

maksudnya lebih semangat 

untuk terus posting yang 

banyak? 

Informan : itu ya, sebenarnya semangat 

tidak semangat kita harus 

semangat karena itu salah satu 

media yang kita gunakan dan 

tu sangat efektif juga. Ya 

terlepas dari itu adanya 

komentar dari pengguna 

facebook yang lain, entah itu 

hanya sekedar like atau 

komentar atau sekedar apa. Itu 

juga termasuk jadi bahan 
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evaluasi kita bahwa mereka 

memang antusias dengan apa 

yang ita share kan gitu, 

ternyata informasi itu berguna 

buat mereka. 

Peneliti : ya berarti sama kelengkapan 

facebook itu sendiri, itu juga 

kan istilahnya lebih enak gitu 

ya Mba kalau di efektif itu 

tadi. Terus memperlakukan 

teman facebook kalau Mba tu 

gimana? Maksudnya 

memperlakukannya, 

menjadikan dia sebagai teman 

atau sebagai client biasa atau 

ada perlakuan khusus? 

Informan : audients kita umum 

menyeluruh, jadi tidak hanya 

untuk orang tua, tidak hanya 

untuk kalangan dewasa, tetapi 

juga remaja dan anak-anak. 

Jadi umum, Mas Fuad bisa 

lihat sendiri kata sapaan kita di 

facebook itu kita 

menggunakan kata sahabat 

biar kayak sahabat Rifka, biar 

kesannya lebih dekat, dan kata 

sapaan sahabat itu kan tidak 

hanya untuk anak-anak tetapi 

juga untuk usia remaja, dan 

usia dewasa, itu juga kan ini, 

perlakuannya ya sama, tidak 

ada yang dibeda-bedakan dan 

kita berusaha untuk sedekat 

mungkin dengan mereka.  

 

Peneliti : terus, kayaknya udah sih Mba 

yang tadi udah terjawab juga. 

Mungkin itu sih Mba yang 
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saya tanyakan untuk awal ya 

Mba, nanti kalau memang saya 

ingin tanya untuk 

memperdalam data apa Mba 

bersedia untuk saya hubungi 

lewat email ?  

Informan : iya,,, 

Peneliti : oke gitu aja ya Mba, maaf ya 

Mba, saya baru tiga kali ini 

wawancara sama narasumber 

jadi kalau saya ada keselahan 

dalam melakukan wawancara 

ini saya mohon maaf ya Mba. 

Informan : iyaa, kemarin juga kan sudah 

mengirim email toh. 

 

 

Yogyakarta,14 Agustus 2015 

Informan  

 

 

 

Khoirun Ni’mah 
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Lampiran 12 Reduksi Data Wawancara 3 

REDUKSI DATA WAWAWANCARA 3 

Informan : Niken Anggrek Wulan 

Jabatan : Staff Rifka Annisa (Pengelola Faccebook) 

Hari, Tanggal : Senin, 3 Agustus 2015 

Tempat  : Perpustakaan Rifka Annisa 

TRANSKRIP WAWANCARA HASIL REDUKSI 

Peneliti : Nah ini gini mbak, nah menurut 

hasil observasi saya di 

facebook rifka annisa itu 

membagikan beberapa 

informasi terkait isu-isu 

mengenai kekerasan terhadap 

perempuan dan layanan dan 

lain sebagainya Saya ingin 

mengetahui bagaimana alur 

penyampaian informasi 

tersebut dan pada akhirnya itu 

sampai di facebook itu. 

 

Informan : Jadi mungkin ada beberapa 

tipe informasi ya, informasi 

layanan, informasi acara, 

informasi pengelolaan 

pengetahuan, ada penelitian 

dan produk produk yang 

dihasilkan rifka annisaseperti 

buku terbaru atau apa cuman 

memang selama ini belum 

mencapai semuanya, 

sebenarnya konten itu ada dan 

banyak itu fuad. Nah misal 

terkait informasi layanan kita 

di rifka annisa ada dibagi 

beberapa divisi salah satunya 

divisi pendampingan misal ada 

informasi libur layanan selama 
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tiga hari di sadranan 

.Kemudian diinfokan ke saya, 

kemudia saya menginfokan ke 

salah satu admin karena disana 

nggak ada sinyal, kemudian 

ada infokan tiga hari itu libur 

tapi hotline masih dapat di 

akses. Kemudian ada info 

tentan kegiatan dari komunitas, 

mereka kirimkan via whats up 

fotonya kemudian kita upload 

lewat facebook dan twitter 

seperti itu. Kemudian info lain 

lain masih kurang ya, misal 

soal tulisan terbarudan produk 

produk yang dihasilkan rifka 

misal penelitian dan press 

release belum maksimal di 

sharekan disitu. Kemudian info 

sehari hari semisal tentang ya 

menyapa audiens, kemudian 

ada juga info radio besok misal 

ada siaran jogja TV itu rencana 

mau aku share di facebook. 

Aku boleh menggolongkan 

secara khusus ee.. yang si share 

itu seperti apa saja tapi 

mungkin fuad melihat 

facebook . Sudah menjawab 

pertanyaan belum? Bagaimana 

alur penyampaian ya? Jadi 

yang pertama dari staff atau 

relawan yang ada di lapangan 

begitu ya, kemudian di infokan 

ke WA group kemudia admin 

yang bertugas hari itu bertugas 

menyampaikan informasi 

tersebut . itu salah satunya.  

Peneliti : Oo ya , jadi lapangan langsung 

ke admin ya mbak? 
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Informan : ee… WA grup, kemudian 

admin yang bertugas hari itu 

bertanggungjawab untuk 

menyebarkan ke social media. 

Kedua secara langsung, 

semisal pengumuman libur 

kemaren ya udah kan ini ada 

info seperti ini terus say 

kemudian pas nggak ada sinyal 

saya sama admin kemudian di 

publish. Kira-kira maksudnya 

seperti itu. kalo mekanisme 

pengontrolan berita yang 

dikirimkan kalo beritanya 

ringan atau standar nggak perlu 

kita obrolkan, tapi kalo misal 

butuh diskusi terkait 

menanggapi sebuah isu yang 

perlu di obrolkan ya di WA 

grup itu dulu atau ketika ada 

koreksi admin lain yang tahu 

bisa langsung koreksi di grup 

tersebut. 

Peneliti : Jadi untuk persetujuan terbit 

dan tidaknya di staff humas? 

Informan : Di grup admin, di grup admin 

itu tidak hanya staff humas tapi 

ada divisi lain juga.  

 

Peneliti : Grup admin ini tertutup ya 

mbak? 

Informan : Iya, tertutup 

 

Peneliti : Di facebook apa WA? Berarti 

bisa dibilang disitu ada proses 

diskusi juga ya mbak? 

Informan : Heem iya ada proses diskusi, 

kecuali ada isu yang misal 

yooo standar lah ya, misal ada 

pertanyaan ini jawabnya 

giman. 

 

Peneliti : gini mbak, apakah facebook itu  
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dapat digunakan untuk 

mengambil data sebuah 

permasalahan?  Kekerasan 

terhadap perempuan, fenoena 

fenomena yang ada di 

masyarakat dapat diwakilkan 

melalui facebook? 

Informan: selama ini belum sih 

menurutku, karena... emm coba 

diulangi lagi pertanyaan nya 

Peneliti : emm jadi saya pengen ngeliat di 

facebook itu, kan tadi dari 

lapangan ini ya mbak, mungkin 

dari lapangan itu dapat 

diartikan lapangan yang 

sebenarnya dengan penelitian, 

tapi menurut saya facebook itu 

juga merupakan lapangan, 

apakah seperti itu? 

Informan : maksudnya kalo dilapangan 

kita menyamakan dengan 

komunitas, di organisasi atau 

di desa atau diapapun itu, 

memang ada cerita cerita ya, 

darisitu, kadang kita catat juga 

untuk sebatas mengetahui saja 

seberapa permasalahan disuatu 

komunitas, komunitas itu bisa 

desa, kelurahan, RT, RW. Itu 

bisa. Cuman kami belum 

pernah melakukan secara 

khusus,  kecuali terkait 

progam, terkait kegiatan, 

maksudnya kita sedang 

mendorong kelompok berbasis 

komunitas disuatu desa itu 

mungkin akan kita catat, 

supaya kita tau program nya 

seperti apa sih. Begitu. Tapi 

kalo di facebook kemudian kita 

facebook itu hanya suatu pembuka 

bahwa untuk membuka informasi 

tadi. Mbak saya bisa kosultasi 

kemana gratis atau nggak, kayak gitu 

biasanya pertanyaannya 
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catat komentarnya, dan aku 

sebenarnya belom melihat dan 

dapat menggali oh kalau di 

facebook sekarang 

kecenderungannya kekerasan 

yang terjadi itu seperti apa, 

kecuali ee ini masih bicara 

dalam ruang lingkup 

facebooknya rifka ya, diluar itu 

mungkin kita punya akun 

facebook sendiri teman teman 

sendiri dan ada yang curcol yaa 

itu mungkin bisa. Tapi kalo 

dalam konteks facebook rifka 

itu biasanya mereka 

menanggapi dalam kolom 

komentar atau mereka kirim 

pesan, dan biasanya mereka 

yang sudah tergabung di 

facebook rifka, mereka sudah 

tau terlebih dahulu tentang 

rifka, beda dengan apa ya, jadi 

udah pernah tau atau minimal 

udah pernah ikut acaranya atau 

gmana. Jadi misalnya 

komunitas atau sekolah gitu 

kan, jadi sudah tau rifka itu 

apa. Jadi kalo misalnya tanya 

itu ya jelas, misalnya mbak 

saya lagi KKN bisa nggak 

minta pembicara, jadi tu 

enggak asing, jadi puffering 

mungkin ada tapi kalo di 

facebook kayanya, aku belum 

mengamati sih. Tapi kalo yang 

diwebsite itu lewat email, itu 

jelas misal, dengan ini saya 

minta bantuan jadi ada KDRT 

ada yang orangtuanya 

bertengkar ya kayak gitu, bisa 
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sih dipetakan dilihat satu satu 

kendalanya apa. Tapi apakah 

kalo kita ngomong dalam 

lingkup representasi, apakah 

itu cukup merepresentasikan, 

suatu daerah kita bisa ngomong 

jogja bisa, tapi gak sama kalo 

datang langsung. Kalaupun 

mereka email dianjurkan untuk 

datang langsung, karenakan 

supaya lebih fleksibel ya kalo 

kita ngobrol dengan orang 

langsung kan kita bisa 

berinteraksi banyal hal yang 

lebih bisa diperjelas begitu, 

jadi eail itu atau facebook itu 

hanya suatu pembuka bahwa 

untuk membuka informasi tadi. 

Mbak saya bisa kosultasi 

kemana gratis atau nggak, 

kayak gitu biasanya 

pertanyaannya. Jadi kalo untuk 

ngumpulin data lewat 

facebook, website atau email 

kemudian dirangkum 

kemudian dilihat 

kecenderungan masalahnya 

seperti apa menurutku belum, 

karena memang hanya 

informasi awal karena gak 

langsung bisa dianalisis 

konsultasi email begitu ya, 

karena kalo email lembaga pun 

aku akan meneruskan ke email 

dp dan mereka akan 

mengirimkan pesan yaittu 

konselornya melalui email 

konsultasi di rifka, jadi itu  

Peneliti : di facebook rifka itukan ada  
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seringnya berbagi informasi 

dari sumber lain bukan dari 

rifka sendiri mungkin dari 

website organisasi lain, ataupn 

berita dan disitu ditambahkan 

opini dari rifka seperti itu 

menanggapi dari berita 

misalnya tentang angeline 

misalnya, apakah hal itu 

digunakan dan kebijakannya 

seperti apa? Yang mencari 

beritanya siapa, yang 

membagikan di facebook 

siapa? 

Informan : kalau yang nyari secara teratur 

sih ga ada, ga ada yang sengaja 

nyari. Biasanya permasalahan 

tersebut sudah besar dan kami 

rasa perlu untuk menanggapi 

ya kita tanggapi. Dan kita 

memilih media yang 

terpercaya. Jangan sampai 

dapetnya dari media abal abal, 

maksudku kita bisa pakai berita 

dari tempo, dan jangan koran 

kuninglah ibaratnya seperti itu. 

Kalaupun koran kuning yang 

kita tayangkan itu bukan, yang 

penting cari yang redaksinya 

jelas, ada juga yang 

menanyangkan berita yang 

sangat penting, atau kalau 

sebaliknya aku pernah nanya 

nanya, tapi belum mengamati 

satu satu, pokoknya redaksinya 

jelas, bisa dilihat dari judul 

beritanya itu provokatif atau 

tidak, judulnya bisa di 

pertanggungjawabkan tidak, ya 

itu ada tanggung gugat nya, 
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kan sekarang ada media media 

yang ga jelas gitu, ya ada yang 

jelas tapi mekanisme check and 

recheck nya misal susah gitu. 

Itu yang dihindari karena kan  

kita jangan sampai 

memberitakan informasi yang 

keliru 

Peneliti : rifka ni udah men-share tentang 

tips tips pencegahan kekerasan 

seksual, saya menemukan ada 

perubahan baik perubahan 

secara desain dan sedikit 

berubah mengenai isi materi 

apakah itu disederhanakan atau 

bagaimana? Apakah proses 

perubahan itu melalui diskusi 

yang ada di WA (whatsapp) 

atau harus melalui diskusi yang 

cukup panjang seperti tadi 

yang sudah disampaikan 

mbak? 

Informan : aku kurang tau persis 

kontennya apa, aku belum 

memastikan apakah itu ada dua 

postingan kemudian dapat 

dilihat perbedaannya, itu poster 

leaflet atau apa? 

 

Peneliti : yang pertama itu tahun..... nah 

ini kan seperti ini mbak ada 

lima tentang, untuk melindungi 

dari berbagai bentuk kejahatan 

seksual, nah di posingan yang 

lain terdapa juga seperti ini tapi 

dalam bentuk poster yang lebih 

menarik 

Informan : o iya ini berbeda konten 

kayanya ya yang ini, mungkin 

.. kalo aku belum tau yg ini 

kalo yang poster ini aku tau, 
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kalau yang ini karena ada dua 

media jadi kita berusaha 

membuat yang baru dengan 

menggabungkan dan dibikin 

poster. Kao yang ini kita 

sengaja pengen bikin posternya 

aja. Tapi disisi lain kita meang 

berkeinginan bahwa faceboo 

atau twitter itu kontennya ada 

gambarnya cuman itu 

istilahnya durung kelakon jadi 

kita hindai yang hanya berupa 

tulisan saja, nah kedepannya 

kita tu pengen kerjasama ke 

kampus yang mempunyai 

jurusan jurusan terkait film 

atau bidang komunkasi visual 

agar bisa melengkapi hal itu, 

menyertakan gambar. Cuma 

belum tercapai 

Peneliti : yak berarti bukan khusus dan 

memang, kalo semisal ada 

perubahan mbak misal ini, tips 

atau materi ini kan bisa 

berubah ketika ada ilmu baru 

atau pandangan baru, itu 

gimana mbak? Adakah sesi 

diskusi khusus untuk 

membahas perubahan 

pengetahuan ini? 

Informan : perubahan pengetahuan aa ya 

contohnya, mungkin yang bisa 

terjadi adalah kalau adminnya 

beda, misal ada relawan, misal 

kami tentukan temanya 

kekerasan seksual dia mencari 

sendiri bahannya dan itu versi 

dia, gitu mas. Yang penting 

kontennya benar, tidak 

menyesatkan dan sesuai fakta. 
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Nah misalkan ada perubahan 

terkait konten ya gapapa 

asalkan itu masih dalam 

koridor yang sama, tapi kalau 

perubahan pengetahuan 

misalnya ada apa, aku sendiri 

sih belum pernah mengalami. 

Misal ada perubahan seperti ini 

dan perlu didiskusikan mugkin 

ada, atau mungki karena lupa 

bisa jadi. Contohnya yang aku 

rasakan dalam proses 

pembuatan leaflet ada relasi yg 

kemare sudah sya buat. Aku 

udah bikin draftnya ternyata 

masih ada yang kurang soal, 

konten tentang kekerasan, dan 

pada konten fisik belum saya 

tulis, nah itu mungkin bis jadi, 

bukan pertambahan 

pengetahuan atau update 

pengetahuan, mungkin 

kelewatan, tapi nek update 

pengetahuan belum. Misal 

tentang penyelesaian masalah 

diluar pengadilan, kemudian 

ada juga tentang undang 

undang kekerasan dalam 

rumah tangga tu gimana, itu 

kan update terus yaa cuman 

memang belum pernah, update 

menjadi postingan yang baru 

belum pernah karena itu pasti 

berupa tulisan yang panjang 

ya, kalopun itu ada itu pasti 

kita akan membicarakan ke 

admin juga, tapi kalo itu 

memang dijadwalkan kan tim 

(ho...) ini kok seperti ini, kalau 

tidak admin lain juga bisa 
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melihat penjadwalan diskusi 

seperti apa. 

Peneliti : bagaimana menurut mbak 

tenantang efektivitas 

penyebaran informasi atau 

pengetahuan melalui rifka itu, 

Informan : ini aku belom berani bilang 

efektiv atau tidak, tapi 

mungkin bisa dilihat nanti 

jumlah pesan per bulan atau 

mungkin statistiknya ketika 

aktiv itu yang aku lihat, dan 

pasti statistiknya juga naik 

 

 

Yogyakarta,14 Agustus 2015 

Informan  

 

 

 

Niken Anggrek Wulan 
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